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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Dalam bab ini disajikan kesimpulan penelitian dan saran dari peneliti 

kepada pemilik dan pengelola PT. X berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan menjawab tujuan penelitian yang telah ditentukan pada Bab I. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian mengenai perancangan sistem informasi pada 

PT. X menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) adalah 

sebagai berikut.   

1. Proses bisnis pada PT. X melibatkan lima area bisnis yaitu penjualan, 

pembelian, produksi, gudang, pengiriman dan pembelian. Perusahaan 

dipimpin oleh satu orang direktur yang merupakan pemilik perusahaan. 

Penggambaran proses bisnis pada PT. X saat ini menggunakan peta 

proses bisnis. Terdapat beberapa permasalahan pada proses bisnis saat 

ini mencakup inefisiensi pemrosesan pemesanan, kemungkinan 

kesalahan akibat proses pencatatan persediaan secara manual, 

inefisiensi akibat kesalahan pengiriman barang, serta potensi kehilangan 

pendapatan akibat kegiatan produksi yang tidak terencana, tidak 

tersedianya informasi untuk pengambilan keputusan, serta lamanya 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan beberapa aktivitas karena 

kegiatan yang berulang dan dilakukan secara manual. 

2. Usulan perbaikan proses bisnis yang dirancang untuk dapat mengatasi 

permasalahan yang ada di PT. X saat ini meliputi pembuatan database 

pesanan, database persediaan (mencakup bahan baku, barang setengah 

jadi dan produk), data umur piutang, jadwal produksi harian, laporan 

produksi harian, database pembeli (mencakup data pesanan historis 

setiap pembeli) secara terkomputerisasi, serta usulan pembuatan 

formulir-formulir pendukung aktivitas bisnis. Terdapat beberapa proses 

bisnis manual yang digantikan oleh proses otomatis. 
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3. Rancangan sistem informasi yang sesuai untuk PT. X menghasilkan 

perbaikan proses bisnis, formulir terstruktur, user interface dari program 

untuk membantu proses bisnis usulan, dan satu SOP untuk aktivitas 

memesan bahan baku. Formulir terstruktur yang dihasilkan meliputi nota 

pemesanan, nota/faktur penjualan, form inspeksi barang masuk, form 

stock opname, serta form produksi harian. SOP dibuat untuk aktivitas 

pembelian barang ke supplier. Sistem informasi dirancang dengan 

membuat data flow diagram (DFD) sesuai dengan proses bisnis usulan, 

membuat database melalui metode DDA, serta menormalisasikan 

database yang selanjutnya menghasilkan rancangan sistem informasi 

terkait.  

 

VI.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan kepada pemilik dan pengelola PT. X adalah 

sebagai berikut. 

1. Melakukan sosialisasi rancangan sistem yang baru kepada seluruh 

karyawan dalam perusahaan. 

2. Menerapkan proses bisnis dan sistem informasi usulan yang telah 

dirancang. 
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